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Abstract

The purpose of this study is to ascertain how reading learning results affect learning outcomes for
primary school pupils using mind mapping techniques. One of the linguistic skills that pupils need to
develop is reading. In contrast, the mind mapping technique is a method for learning how to use ideas
or thoughts in a creative way. By looking at past events, quantitative research employing an ex-post
facto methodology is the kind of study that is being conducted. Twenty-five third-graders from SD
101780 Percut Sei Tuan made up the study's sample. Purposive sampling was the method of sampling
employed in this investigation. Test methods employing instruments in the form of questions are used
to gather data on reading ability learning outcomes. Descriptive analysis is the data analysis method
employed to test hypotheses with the aid of the Microsoft Excel application. The following are the
findings from this study: 1) Mind mapping approaches for third-grade elementary school pupils have
an impact on their reading learning results (sig = 0,017). 2) The experimental class that used mind
mapping techniques outperformed the control class in terms of average learning results. Therefore,
the findings of this study demonstrate that the mind mapping technique can impact students' learning
results in reading.
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Pendahuluan

Membaca adalah kemampuan berbahasa yang sangat mendasar dalam kehidupan setiap individu.
Dalam berbagai aspek kehidupan, masyarakat memerlukan aktivitas membaca untuk mendapatkan
beragam informasi yang diperlukan dalam keseharian. Dengan demikian, penguasaan terhadap
pemahaman membaca menjadi suatu hal yang sangat penting bagi manusia (Dahlani, 2019).

Saat ini, aktivitas membaca dipandang sebagai salah satu kegiatan yang penting dalam
kehidupan sosial. Melalui membaca, seseorang mampu memahami berbagai informasi yang
disampaikan. Hampir seluruh aspek kehidupan membutuhkan kemampuan membaca. Selain
memperluas wawasan, membaca juga membuka peluang untuk mendapatkan perspektif baru dalam
hidup (Saputra et al,, 2021). Meskipun memiliki banyak manfaat positif, masih terdapat berbagai
tantangan, khususnya dalam meningkatkan minat baca anak-anak. Hal ini cukup ironis mengingat
kebiasaan membaca sebenarnya sudah dikenalkan sejak masa sekolah. Pembelajaran membaca
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan siswa, dan hal ini harus dikuasai agar pertumbuhannya
berkelanjutan. Berdasarkan keterampilan tersebut, siswa memperoleh berbagai macam pengetahuan,
yang sebagian besar disampaikan secara tertulis (Aprinawati, 2018).

Membaca tidak hanya memerlukan penglihatan dan pikiran saja, tetapi juga memerlukan
pemahaman isi agar dapat memahami makna dari membaca. Tujuan membaca adalah untuk
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memperoleh pengetahuan baru dan mencoba menghubungkan berbagai informasi. Tujuan utama
membaca tidak hanya untuk memahami makna dan tujuan membaca, tetapi juga untuk
mendatangkan kesenangan, memperbaharui pengetahuan, menghubungkan informasi yang berbeda
atau sekedar menjawab pertanyaan telah dikemukakan berulang kali (Karsono, 2020). Oleh karena
itu, tujuan membaca bukan sekadar memperoleh informasi, tetapi juga mengetahui makna dan tujuan
membaca. Memahami makna dan tujuan membaca memerlukan satu keterampilan: pemahaman.
Proses memahami apa yang kita baca terdiri dari beberapa elemen, antara lain penilaian, inferensi,
refleksi, imajinasi, kemauan untuk terlibat dalam pembacaan visual dan non-visual, serta rekonstruksi
konten secara eksplisit dan implisit (Acesta, 2020).

Pada pelajaran bahasa Indonesia, selain keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis,
keterampilan membaca pemahaman juga terdapat pada materi pembelajaran. Pemahaman membaca
penting untuk pertumbuhan pribadi siswa dan pembelajaran berkelanjutan di tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, serta untuk berkembang dalam masyarakat yang lebih besar (Azizah, 2020).

Kemampuan membaca memiliki peran penting sebagai indikator kinerja siswa, sebab hampir
semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah mengharuskan siswa untuk dapat memahami teks
bacaan (Arum Fatayan, 2022). Dengan demikian, kemampuan membaca tidak hanya menjadi prioritas
dalam pelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga penting untuk seluruh mata pelajaran lainnya.

Dalam konteks pembelajaran membaca di tingkat sekolah dasar, terdapat beberapa aspek
yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah penyesuaian pembelajaran dengan tujuan membaca.
Secara umum, ada tiga tujuan utama pembelajaran membaca di sekolah dasar: 1) membantu siswa
menikmati kegiatan membaca, 2) melatih kemampuan membaca dengan cepat dan lancar, serta 3)
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa salah satu tujuan utama pembelajaran membaca di sekolah adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap teks yang dibaca, bukan sekadar melatih keterampilan membaca secara
teknis (Rahmatika et al., 2019).

Salah satu penyebab utama buruknya pemahaman membaca pada siswa sekolah dasar adalah
kurangnya minat membaca. Banyak siswa yang lebih tertarik pada aktivitas lain seperti bermain game
atau menonton TV dibandingkan membaca buku. Lingkungan yang kurang mendukung seperti
kurangnya fasilitas perpustakaan yang memadai juga turut menyebabkan rendahnya minat membaca
siswa (Suhada et al., 2020).

Selain itu, metode pengajaran yang tidak efektif juga menjadi penyebabnya. Guru yang tidak
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat membuat siswa merasa
bosan dan patah semangat dalam belajar membaca (Pramana et al., 2022). Kurangnya pelatihan guru
dalam pengajaran membaca juga dapat menghambat perkembangan pemahaman membaca siswa.
Dampak dari kurangnya pemahaman membaca ini sangat besar. Siswa dengan pemahaman membaca
rendah mengalami kesulitan memahami konten pembelajaran lainnya, dan prestasi akademiknya
cenderung menurun. Selain itu, kurangnya pemahaman membaca juga dapat mempengaruhi
keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai upaya harus dilakukan, antara lain
meningkatkan minat membaca siswa melalui program yang menarik dan menyediakan fasilitas
perpustakaan yang memadai. Selain itu, penting juga untuk menerapkan metode pembelajaran
seperti mind mapping. Mind mapping dapat membantu siswa memahami dan mengingat materi
secara lebih visual dan terstruktur, sehingga proses membaca menjadi lebih menarik dan efektif
(Aprinawati, 2018). Dengan menggunakan mind mapping, siswa dapat menemukannya dengan lebih
mudah mengatur informasi dan meningkatkan memori. Dengan cara ini diharapkan siswa sekolah
dasar dapat meningkatkan kemampuan membaca dan mencapai hasil yang lebih baik.

Pemetaan pikiran merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang sangat efisien. Teknik ini
menggunakan pendekatan visual untuk menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja otak secara
alami (Saputro et al., 2021). Sebagai metode pembelajaran yang inovatif, pemetaan pikiran terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa. Dengan menyusun informasi dalam bentuk
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grafis, teknik ini membantu siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi yang dipelajari
(Ekawati & Kusumaningrum, 2020). Konsep pemetaan pikiran pertama kali diperkenalkan oleh Tony
Buzan, seorang psikolog asal Inggris. Buzan dikenal sebagai pencipta Mind Map (Peta Pikiran), Ketua
Yayasan Otak, pendiri Klub Pakar (Brain Trust), serta penggagas konsep Melek Mental. Pemetaan
pikiran banyak diterapkan dalam dunia pendidikan, termasuk di bidang teknik, sekolah, artikel, dan
persiapan menghadapi ujian.

Mind mapping membantu siswa mengekspresikan ide dan mencatat pelajaran, dan peneliti
berharap siswa dapat menggunakan imajinasi mereka untuk mengembangkan ide (Marxy, 2017).
Mind Mempelajari cara memetakan juga mempermudah membuat catatan kreatif. Hal ini
dikarenakan karya tersebut dipadukan dengan gambar, simbol, dan warna yang menarik untuk
membantu siswa mengingat apa yang telah ditulisnya (Yusuf & Amin, 2016).

Metode Mind Mapping adalah pendekatan pencatatan yang kreatif untuk membantu
mengingat informasi secara efektif. Metode ini tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga
mendukung pemahaman terhadap materi yang dibaca. Meskipun memiliki sejumlah keterbatasan,
metode ini menawarkan berbagai keunggulan (Karsono, 2020). Salah satu kelebihannya adalah
kemampuan untuk memperluas materi dengan mudah, memungkinkan penambahan informasi baru
dan membuat materi lebih terstruktur. Dengan demikian, penerapan model ini mempermudah siswa
dalam menambah informasi dari bacaan, serta mendukung mereka tidak hanya membaca tetapi juga
memahami isi bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa kendala yang ada dapat diatasi dengan
menggunakan model Mind Mapping.

Mind Mapping sendiri dirancang sebagai metode pembelajaran yang bertujuan membantu
siswa dalam memahami teks, menyimpan informasi, dan merangkum poin-poin penting dari sebuah
bacaan (Ruhama & Erwin, 2021). Dengan memanfaatkan metode ini, siswa dapat mengidentifikasi
topik utama, menemukan kalimat kunci, dan menciptakan peta pikiran mereka sendiri secara kreatif
(Ma'ruf et al., 2019).

Walau telah ada banyak penelitian yang menunjukkan keberhasilan mind mapping,
penerapan teknik ini di Indonesia masih belum merata, terutama di sekolah dasar. Oleh karena itulah
penyelidikan ini diselenggarakan untuk menilai dampak dari penggunaan mind mapping terhadap
kemampuan membaca siswa kelas 3 SD. Peneilan ini akan menerapkan pendekatan kuantitatif
bersama desain eksperimen untuk membandingkan hasil pembelajaran siswa yang memanfaatkan
mind mapping dengan metode pembelajaran biasa.

Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto. Penelitian
dilakukan di SD 101780 Percut Sei Tuan pada tahun ajaran 2024/2025. Dalam analisis ini, metode mind
map digunakan sebagai variabel bebas, sedangkan hasil belajar membaca berperan sebagai variabel
terikat. Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan eksperimen dalam pengkajian ini.

Pengumpulan data bertujuan untuk menganalisis dampak kemampuan membaca siswa kelas
3 SD. Sebelum pengumpulan data dimulai, dilakukan pengujian terhadap instrumen penelitian,
termasuk uji validitas dan reliabilitas. Peneliti menggunakan berbagai teknik analisis data, seperti
analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis korelasi. Analisis deskriptif
menghasilkan data mengenai nilai maksimum, minimum, rata-rata, median, modus, rentang, varians,
dan simpangan baku.

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah sampel yang digunakan berasal dari
populasi dengan distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan
metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test melalui perangkat lunak SPSS. Selanjutnya, uji
homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians dari sampel yang digunakan dalam
penelitian ini seragam. Pengujian homogenitas juga dilakukan menggunakan SPSS.

Setelah uji normalitas dan homogenitas selesai, pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis
korelasi. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel melalui
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metode uji dua sampel dengan asumsi variansi yang sama. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil dan Pembahasan

1.
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Hasil
Deskripsi Data

Awal pengumpulan data, penelitian ini melakukan uji instrumen terlebih dahulu agar
memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel ataupun bukan, Sesuai dengan
analisis data distribusi penelitian yang dilakukan di SD 101780 Percut Sei Tuan, disajikan sebagai
berikut: (1) Pre-test kelas eksperimen; (2) Pre-test kelas kontrol; (3) Post-Test kelas eksperimen; (4)
Post-Test kelas kontrol.

a. Pre test kemampuan membaca siswa kelas eksperimen

Dalam tabel dibawah ini, kolom pertama menunjukkan rentang nilai (interval) yang
diperoleh peserta, kolom kedua menunjukkan jumlah peserta kelas eksperimen yang memperoleh
nilai dalam interval tersebut (frekuensi), dan kolom ketiga menunjukkan persentase dari total
peserta. Berdasarkan data pretest ini, dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta memperoleh
nilai pada interval 81-89, yang mencakup 4% dari total peserta. Sebaliknya, interval dengan
frekuensi terendah adalah 36-44, dengan hanya 4% peserta yang berada dalam kategori ini. Hal
ini dapat menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman dasar yang cukup
baik pada saat pretest, meskipun masih ada beberapa peserta yang perlu meningkatkan
pemahaman mereka di area tertentu.

Interval Frekuensi Persentase
36-44 1 4%
45-53 3 12%
54-62 7 28%
63-71 9 36%
72-80 4 16%
81-89 1 4%
Total 25 100%
Tabel 1.
Kemampuan membaca siswa eksperimen
10
8 —
6 4
4 -
2 | ' - :
0 T T T T T T
36-44  45-53 54-62 63-71 72-80  81-89




Diagram batang ini menggambarkan distribusi persentase dari berbagai interval data.
Interval 63-71 memiliki frekuensi tertinggi dengan 9 data, yang memberikan 36% dari total
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar data terkonsentrasi dalam interval ini.
Interval 54-62 juga memiliki kontribusi yang signifikan dengan 7 data, yang memberikan 28%.
Kedua interval ini bersama-sama mencakup lebih dari separuh total data, menunjukkan
konsentrasi data yang tinggi dalam rentang ini.

Interval 45-53 dan 72-80 masing-masing memberikan 12% dan 16%, menunjukkan
distribusi data yang moderat dalam rentang ini. Interval 36-44 dan 81-89 masing-masing hanya
memberikan 4%, menunjukkan bahwa data dalam interval ini sangat sedikit. Secara keseluruhan,
diagram batang ini memberikan visualisasi yang jelas tentang bagaimana data tersebar di
berbagai interval, dengan konsentrasi tertinggi pada interval 63-71 dan 54-62, serta distribusi yang
lebih rendah pada interval lainnya.

b. Pre test kemampuan membaca siswa kelas kontrol

Dalam tabel dibawah ini, kolom pertama menunjukkan rentang nilai (interval) yang
diperoleh peserta, kolom kedua menunjukkan jumlah peserta kelas kontrol yang memperoleh
nilai dalam interval tersebut (frekuensi), dan kolom ketiga menunjukkan persentase dari total
peserta. Berdasarkan data pretest ini, dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta memperoleh
nilai pada interval 86-95, yang mencakup 4% dari total peserta. Sebaliknya, interval dengan
frekuensi terendah adalah 36-45, dengan hanya 16% peserta yang berada dalam kategori ini. Hal
ini dapat menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman dasar yang cukup
baik pada saat pretest, meskipun masih ada beberapa peserta yang perlu meningkatkan
pemahaman mereka di area tertentu.

Interval Frekuensi Persentase
36-45 4 16%
46-55 2 8%
56-65 7 28%
66-75 5 20%
76-85 6 24%
86-95 1 4%
Total 25 100%

Tabel 2.

Kemampuan membaca siswa control

T T T T T T

36-45 46-55 56-65 66-75 76-85 86-95
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Diagram batang ini menggambarkan distribusi persentase dari berbagai interval data.
Interval 66-75 memiliki frekuensi tertinggi dengan 5 data, yang memberikan 20% dari total
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar data terkonsentrasi dalam interval ini.
Interval 56-65 juga memiliki kontribusi yang signifikan dengan 7 data, yang memberikan 28%.
Kedua interval ini bersama-sama mencakup lebih dari separuh total data, menunjukkan
konsentrasi data yang tinggi dalam rentang ini.

Interval 46-55 dan 76-85 masing-masing memberikan 8% dan 24%, menunjukkan
distribusi data yang moderat dalam rentang ini. Interval 36-45dan 86-95 masing-masing
memberikan 16% dan 4%, menunjukkan konstribusi paling minimal. Secara keseluruhan, diagram
batang ini memberikan visualisasi yang jelas tentang bagaimana data tersebar di berbagai
interval, dengan konsentrasi tertinggi pada interval 56-65 dan 76-85, serta distribusi yang lebih
rendah pada interval lainnya.

c. Post test kemampuan membaca siswa kelas eksperimen

Dalam tabel dibawah ini, kolom pertama menunjukkan rentang nilai (interval) yang
diperoleh peserta, kolom kedua menunjukkan jumlah peserta kelas eksperimen yang memperoleh
nilai dalam interval tersebut (frekuensi), dan kolom ketiga menunjukkan persentase dari total
peserta. Berdasarkan data pretest ini, dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta memperoleh
nilai pada interval 96-100, yang mencakup 12% dari total peserta. Sebaliknya, interval dengan
frekuensi terendah adalah 66-72, dengan 24% peserta yang berada dalam kategori ini. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman dasar yang cukup baik
pada saat post test, meskipun masih ada beberapa peserta yang perlu meningkatkan pemahaman
mereka di area tertentu.

Interval Frekuensi  Persentase
66-72 6 24%
72-78 4 16%
78-84 3 12%
84-90 5 20%
90-96 4 16%
96-100 3 12%
Total 25 100%
Tabel 3.
Kemampuan membaca siswa kelas eksperimen
6 —
5 —
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3 -4
2 -4
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66-72 72-78 78-84 84-90 90-96 96-100




Diagram batang ini menggambarkan distribusi persentase dari berbagai interval data.
Interval 84-90 memiliki frekuensi tertinggi dengan 5 data, yang memberikan 20% dari total
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar data terkonsentrasi dalam interval ini.
Interval 78-84 juga memiliki kontribusi yang signifikan dengan 3 data, yang memberikan 12%.
Kedua interval ini bersama-sama mencakup lebih dari separuh total data, menunjukkan
konsentrasi data yang tinggi dalam rentang ini.

Interval 72-78 dan 90-96 masing-masing memberikan hanya 16%, menunjukkan distribusi
data yang moderat dalam rentang ini. Interval 66-72 dan 96-100 masing-masing memberikan 24%
dan 12%, Secara keseluruhan, data terdiri dari 25 interval dengan presentase kumulatif sebesar
100%. Data ini memberikan gambaran distribusi yang cukup merata dengan sedikit variasi di
setiap interval.

d. Post test kemampuan membaca siswa kelas kontrol

Dalam tabel dibawah ini, kolom pertama menunjukkan rentang nilai (interval) yang
diperoleh peserta, kolom kedua menunjukkan jumlah peserta kelas kontrol yang memperoleh
nilai dalam interval tersebut (frekuensi), dan kolom ketiga menunjukkan persentase dari total
peserta. Berdasarkan data post test ini, dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta memperoleh
nilai pada interval 93-98, yang mencakup 8% dari total peserta. Sebaliknya, interval dengan
frekuensi terendah adalah 68-73, dengan 12% peserta yang berada dalam kategori ini. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman dasar yang cukup baik
pada saat post test, meskipun masih ada beberapa yang perlu ditingkatkan.

Interval Frekuensi Persentase
68-73 3 12%
73-78 5 20%
78-83 5 20%
83-88 4 16%
88-93 6 24%
93-98 2 8%
Total 25 100%
Tabel 4.

Kemampuan membaca siswa kelas control

6 -

5 .

4 -
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0

68-73 73-78 78-83 83-88 88-93 93-98
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Diagram batang ini menggambarkan distribusi persentase dari berbagai interval data.
Interval 83-88 memiliki frekuensi tertinggi dengan 4 data, yang memberikan 16% dari total
keseluruhan. Selanjutnya Interval 78-83 juga memiliki kontribusi yang signifikan dengan 5 data,
yang memberikan 20%. Kedua interval ini bersama-sama mencakup lebih dari separuh total data,
menunjukkan konsentrasi data yang tinggi juga rendah dalam rentang ini.

Interval 73-78 dan 88-93 masing-masing memberikan 20% dan 24%, menunjukkan
distribusi data yang moderat dalam rentang ini. Interval 68-73 dan 93-98 masing-masing
memberikan 12% dan 8%, Secara keseluruhan, data terdiri dari 25 interval dengan presentase
sebesar 100%. Distribusi frekuensi ini menunjukkan konsentrasi data terbesar terdapat pada
interval 88-93 (24%).

Uji Prasyarat Uji Normalits

Untuk melengkapi data tersebut, peneliti menguji tes informasi yang diperoleh. pengujian
dilakukan dengan menganalisis menggunakan uji normalitas menggunakan SPSS 26 dan
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.
Uji Normalitas Data

hapiro-
Kelas Wilk

Statistic  Df Sig.
Hasil 1.00 0,279 25 0,000 0,898 25 0,017
Belajar
kelas control 0,222 25 0,003 0,928 25 0,076

Uji normalitas dilakukan terhadap hasil belajar siswa dalam memakai metode mind
mapping di SD 101780 Percut adapun kelas eksperimen juga kontrol. Uji normalitas dipakai buat
sampel suatu populasi berdistribusi normal. Uji normalitas ini dijabarkan lewat pengaplikasian
program SPSS. Menurut data hasil uji normalitas masih ada nilai yang relevan baik dalam kelas
eksperimen ataupun kelas kontrol sebanyak 0,017<0,05 oleh karena itu, dari data eksperimen yang
diuji dengan uji normalitas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa data yang terdistribusi tidak
relevan.

Uji Homogenitas

Setelah dilakukan pengujian semua data menggunakan uji normalitas, maka pengujian
selanjutnya merupakan uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji homogenitas
dipakai buat memilih apakah variasi menurut setidaknya dua distribusi sangat mirip. Uji
homogenitas pula biasa dipakai menjadi prasyarat uji t sampel dan uji ANOVA. Informasi
tentang uji homogenitas bisa dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.
Uji Homogenitas Data
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on 0,021 1 48 0,885
Belajar Mean
Based on 0,250 1 48 0,619

Median




Based on 0,250 1 44,237 0,620
Median
and with
adjusted
df
Based on 0,039 1 48 0,844

trimmed
mean

Berdasarkan data pada tabel di atas termasuk hasil uji homogenitas data post test,
peneliti memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,885 > 0,05. Oelh karena itu, dari data eksperimen
yang diuji melalui uji homogenitas, peneliti menyimpulkan bahwa pengumpulan data penelitian
relatif sama atau homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukannya pengujian melalui uji homogenitas dalam deretan data, penguji
selanjutnya yaitu uji sample t test. Uji t yakni buat melihat adanya perbedaan makna berdasarkan
dua contoh yang tidak saling berpasangan. Informasi sample T test tertera dalam tabel dibawah

ini:
Tabel 3.
Uji Hipotesis Data
t-test
for
Equal
ityof
Mea
ns 95%
Confide
Sig. nce
(2- Mean Std. Interval
d tailed Differen Error of the
t f ) ce Differen  Differen  Upper
ce __ce
Lower
Hasil Equal 0,02 0,88 2,297 48 0,02 5,12000 2,22854 0,6392 9,6007
Belaj varianc 1 5 6 2 8
ar es
assum
ed
Equal 2,297 47,32 0,02 5,12000 2,22854 0,6375 9,6024
varia 5 6 6 4
nces
not
assu
med

Berdasarkan tabel dan hasil uji sampel, uji t, dan data post tes, peneliti memperoleh nilai
signifikan sebesar 0,026< 0,05, maka peneliti menyimpulkan terdapat perbedaan yang sangat
besar sebesar 5,12 antara hasil kemampuan membaca siswa eksperimen dengan hasil kemampuan
membaca siswa kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran mind mapping.

Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar membaca terhadap
hasil belajar berbasis teknik mind map pada siswa sekolah dasar. Dari hasil pengujian hipotesis
diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar membaca pemahaman antara kelas eksperimen
yang menggunakan metode mind map dengan kelas kontrol pada siswa kelas III Sekolah Dasar.
Mengenai perihal ini dibantu oleh pembebenaran di bawah ini. Mengetahui hubungan bukti yang
dihasilkan menyatakan bahwa terdapat perbandingan antara hasil belajar membaca pada kelas
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eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan metode mind map, dengan nilai pemahaman sebesar
0,026 < 0,05 yang dicoba dengan menggunakan uji tTest: Two-Sample dengan asumsi
variansiyang sama dengan Microsoft Excel.

Menurut kesimpulan uji hipotesis mengenai dampak belajar “membaca” atas hasil belajar
berdasarkan metode Mind map, terdapat perbandingan atas hasil belajar “membaca” pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol berdasarkan metode Mind mapping metode III SD 101780
Percut. Penelitian menunjukkan bahwa pengajaran dengan teknik mind map bisa memberikan
dampak yang baik untuk hasil belajar membaca siswa. Dampak dari siswa yang belajar membaca
dan menulis melalui teknik mind mapping lebih tinggi dari pada siswa di kelas eksperimen dan
kontrol. Hal ini tercermin dari semakin banyaknya siswa yang mencapai standar kualifikasi
minimal.

Tidak hanya membantu siswa memahami pembelajaran dan metode pembelajaran yang
diajarkan, khususnya metode Mind mapping juga membantu siswa membuat materi
pembelajaran yang terstruktur secara visual untuk mencatat, mengintegrasikan, dan mengingat
apa yang telah mereka pelajari(Rohmadona et al., 2016). Metode pembelajaran ini memberikan
siswa kesempatan untuk belajar, mengungkapkan pendapat, dan mencari sendiri informasi,
sesuai dengan kebutuhannya (Nihayatul Karimah et al., 2023).

Mekipun ketika masing masing penerapan tentu ada kelebihan dan kelemahan yang
tampak di dalamnya. Berdasarkan temuan nya saat penelitian salah satu kelemahan metode mind
mapping adalah penerapan metode mind map tidak sepenuhnya mempelajari proses
pembelajaran dan melibatkan aktivitas bermain-main saat menggambar mind mapping (Rohali et
al., 2022).

Oleh karena itu, bisa diucapkan bahwasannya penerapan teknik mind mapping berhasil
menciptakan jadi teknik pendukung maupun pilihan bahwa mampu membantu siswa mengerti
materi pembelajaran didalam konteks membaca bacaan (Febiyanti et al.,, 2020). Perihal ini
disebabkan metode mind mapping mendukung siswa menemukan pokok-pokok dan ide-ide
dalam teks yang dipelajarinya sehingga memudahkan siswa dalam memahami apa yang
dibacanya.

Simpulan

Penggunaan metode mind mapping terbukti dapat membantu siswa kelas 3 sd dalam meningkatkan
kemampuan mereka dalam memahami bacaan. Dengan mind mapping, siswa dapat mengorganisasi
informasi untuk memahami dan mengingat isi bacaan hal ini memungkinkan mereka untuk lebih
fokus dalam belajar membaca karena mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Mind mapping
juga melibatkan keterampilan kognitif siswa dalam menghubungkan ide- ide atau informasi yang
mereka peroleh selama membaca. Metode ini juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar, karena teknik visual yang digunakan lebih menarik dan interaktif dibandingkan metode
konvensional. Selain itu dalam metode ini juga siswa dapat merangsang minat dan motivasi mereka
untuk lebih fokus dalam membaca, memperbaiki kemampuan pemahaman teks, serta meningkatkan
kemampuan dalam mengenali kata-kata atau kalimat yang lebih kompleks. Proses menyusun mind
mapping melibatkan analisis bacaan, siswa belajar memilih informasi penting, mengelompokkan ide,
menghubungkan konsep yang mendukung perkembangan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,
mind mapping sangat cocok untuk strategi pembelajaran efektif yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa di tingkat sekolah dasar.
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